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ABSTRACT

Sudents at higher education institutiongatefinitely adults who should
be encouraged and given motivation to be the ‘adult’ learners. Each student
has diverse characteristics that will make them ultimately bring difter
perspectives to the class (di#et types of backgunds, learning styles,
experiences, and aspirations). Téfare, educators a no longer possible to
use conventional methods in cultivating the values to students to get them to
be adult learners. The psychological condition of adults will encourage the
teaching and learning pcess to be merdirected to the tBdent-Centezd
Learning. This method is built on the principles of active learning constructive,
some social activitymental eflection, implementation of prior knowledge,
and so foth. The learning prcess is agflection cycle (about what happened),
the idea of a thing (or something that needs to be tested), action (trial to do
something), and outcomes (coeter experience). Bblem-Based Learning
method is an option that can be used to suppoe activities of tadent-
Centeed Learning for the use ofgdrlems in the learning pcess can trigger
the curiosity of students that will lead them to be able to solve their obieprs
by giving a definition of a c&in problem and specify the collected information.
In this way students will ty to associate the information they have and be
able to specify the topics they will learn mor

Keywords. Methods of Rsblem-Based Learning (PBL) antli§ent-Centexd
Learning (SCL)

ABSTRAK

Mahasiswa pada lembaga pendidikan tinggi adalah orang-orang dewasa yang
mesti didorong dan diberikan motivasi untuk menjadi pelajar yang ‘devesga’.
mahasiswa memiliki karakteristik beragam yang pada akhirnya mereka membawa
berbagai perspektif ke dalam kelas (berbagai jenis latar belakang, gaya belajar
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pengalaman, serta aspirasi). Oleh karenanya, pendidik tidak dimungkinkan lagi
menggunakan metode konvensional untuk penanaman nilai-nilai terhadap mahasiswa
dalam rangka menjadikannya pembelajar dewasa. Kondisi psikologis orang dewasa
mendorong proses belajar mengajar lebih ke arah pembelajaran yang berpusat pada
siswa(Sudent-Centexd Learning) Metode ini dibangun atas prinsip-prinsip
pembelajaran aktif-konstruktif, juga beberapa aktivitas sosial, refleksi mental,
implementasprior knowledgedan lain sebagainya. Proses pembelajaran adalah
sebuah siklus refleksi (tentang apa yang telah terjadi), ide untuk suatu hal (atau
sesuatu yang perlu dicoba), tindakan (percobaan melakukan suatu hal), dan hasil
(pengalaman konkrit). MetodRroblem-Based Learnirgdalah opsi yang dapat
dipergunakan untuk menunjang kegiatdndent-Centerd Learningkarena
penggunaan masalah dalam proses pembelajaran dapat memicu rasa keingintahuan
mahasiswa sehingga akan mengarahkannya untuk dapat menyelesaikan permasalahan
dengan memberikan definisi terhadap masalah serta menetapkan informasi yang telah
dikumpulkan atau sedang dicari. Dengan jalan ini, mahasiswa akan berusaha
mengaitkan informasi yang mereka miliki serta mampu menetapkan topik yang akan
mereka pelajari lebih lanjut.

Kata Kunci: MetodeProblem-Based Learning (PBL) datu8ent-Centexd
Learning (SCL)

. PENDAHULUAN kebudayaan nasional semakin kaya. Esensi
Pendidikan nasional memiliki tujuan untulkproses pembelajaran ialah adanya perubahan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membdalam diri peserta didik yang meliputi beberapa
masyarakat Indonesia berkembang seutuhngapek, seperti misalnya afektif, kognitif, dan
menjadi manusia beriman dan berbudi pekegisikomotor di samping kebiasaan dalam
luhur, menguasai pengetahuan daberinteraksi dengan lingkungan sekittakikat
keterampilan, sehat secara jasmani dan rohdmglajar sejatinya merupakan pembangunan
memiliki pribadi yang baik serta mandiridarpengetahuan  melalui experience
juga mempunyai rasa tanggungjawab terhadigpnsformationsehingga proses pembelajaran
masyarakat dan bangsa. Pendidikan tingbisa dikatakan sukses apabila dalam diri peserta
adalah keberlanjutan dari jenjang pendidikagidik-beberapa ranah yang disebutkan di atas-
Menengah yang memiliki tujuan untukdapat secara maksimal terbentuk lebih baik
mempersiapkan peserta didik menjadi wargdari sebelumnya. Kegiatan pembelajaran
Negara yang mempunyai kemampuateraktualisasi dikarenakan terjadinya interaksi
akademik serta profesional yang mampu untatara peserta didik dengan lingkungan belajar
menerapkan, mengembangkan, bahkan byang kondusif secara mandiri atau dirancang
perlu menciptakan pengetahuan-pengetahudengan sengaja. Individu yang belajar dengan
baru di segala bidang. mandiri secara luas dikenal dengan istilah
Pendidikan tinggi di Indonesia memiliki otodidak, sebaliknya individu yang melakukan
tujuan untuk menyebarluaskan dan mengerpembelajaran dikarenakan lingkungan belajar
bangkan pengetahuan serta memaksimalkgang sengaja dibuat dikenal dengan istilah
implementasinya untuk menaikkan taraf hidupendidikan formal. Pelaksanaan aktivitas
masyarakat dalam level nasional serta membymmbelajaran terjadi sebagian besar memang
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dirancang sebelumnyaktivitas ini adalah individu yang berkeinginan belajtidak dapat
tahapan penataan kondisi dan juga lingkungaiwakilkan oleh orang lain, akan tetapi dapat
belajar untuk dapat menciptakan prosedidampingiatau ditemani oleh orang lain. Sesuai
pembelajaran yang maksimal. Sistem dastengan pernyataan di atas, ini menyebabkan
tahapan seperti di atas diistilahkan sebagsemua pihak yang melibatkan diri secara aktif
proses pembelajaran aktif. Baiknya suatdalam proses pembelajaran akan semakin
aktivitas pembelajaran dapat dilihat dari pesentaenjadi terpelajar
didik yang dimungkinkan untuk terlibat secara  Attard (2010: 86) dan tim daEducation
aktif dalam keseluruhan proses secara fisik démternational (El) danEuropean &idents’
mental. Proses pembelajaran yang memabhimnion memiliki pendapat yang menyatakan
seharusnya terjadi di kelas adalah pembelajafa@hwa kegiatan pembelajaran yang paling baik
yang mengandung variasi klasikal, kelompolkadalah dengan pelibatan seluruh mahasiswa agar
maupun perorangan. Dalam hal ini pendidiknempelajari materi yang mereka dapatkan
(dosen) mempunyai fungsi sebagai fasilitataecara aktif. Di waktu yang sama pendidik
dalam proses pembelajaran dan juga menjademiliki peran sentral dalam memfasilitasi
manager untuk mengatur kelas agar tetap dalgmserta didiknya agar tetap belajar dengan
jalur pembelajaran yang efektif. Di samping ituserius. Contoh dari memfasilitasi seperti yang
peserta didik juga diharapkan melibatkan didinyatakan di atas adalah penugasan peserta
dalam aktivitas perasaan atau pikirargidik untuk melakukan penelitian kecil sembari
berkomunikasi sebanyak mungkin, sehinggmemberikan peluang kepada mereka untuk
tercipta situasi kelas yang demokratis damenyajikan hasil kajian yang mereka telah
fleksibel, di samping menantang, namufakukan dan kemudian melakukan diskusi
mengacu pada tujuan pembelajaran yang ingilalampeer goupserta yang terakhir adalah
dicapai. membuat kesimpulan dari hasil diskusi yang
Menganalisa lebih dalam mengenai kateelah mereka lakukamingele Attard
‘proses’, mengarahkan kita untuk menuju padaembentuk sebuah perbandingan capaian hasil
kerangka berpikir tentang input-proses-outpubelajar seperti di atas dan kemudian ia
Dalam kegiatan belajar mengajaahasiswa menuangkannya ke dalam tabel seperti di
merupakan input dan alumni adalah outputnybawabh ini.
Sejatinya, cara pandang seperti ini aki

mengarahkan kita sebagai pendidik unt LEARNING PYRAMID

memposisikan mahasiswa sebagai objek ye o i 1

terkadang harus menjadi pihak yang disalahk: Reading Rate

jika output yang diwujudnyatakan berup 10%

alumni-berkualitas tidak mampu dihasilka oo

selama proses pembelajaran berlangsu Demonstration

Dengan demikian, hal yang sebaiknya menda _rasomona % PASSIVE

perhatian adalah pendidik menempatki “***"* D"”i::’" ACTIVE

mahasiswa sebagai subjek dari pembelajar Practice by Doing
Pembelajaran sebagai sebuah pros 75%

Teach Othen

dapat dipahami melalui identifikasi siapa yar
melakukan apa, dimana, dan dalam keadacu
bagaimanaktivitas pembelajaran sebenarnya  Memperhatikan diagram di atas, sangatlah
telah berlangsung ketika individu ada pada uderlihat jelas bahwa pembelajaran dengan model
sangat dini. Proses belajar ini mesti dijalani olgbassive learningang dilakukan dengan cara

0%
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ceramah, audio visual, demonstrasi, ataupgembelajaran yang dapat memfasilitasi ntiap
membaca, hanya bisa mendapatkan pencapai@serta didik agar melibatkan diri secara aktif
belajar 30% sebagai angka yang paling tingglalam kegiatan belajar mengaj&eaktifan ini
Bahkan apabila yang diandalkan adalah hangamplementasikan dengan membaca buku-
audio visual, kuliah, ataupun membaca mandibuku teks, membacdigital book atau
pencapaian materi pelajaran yang dapat diinggectionic bookdalam komputer atau laptop,
serta melekat dalam ingatan peserta didikencari bahan dari setiap sumbelinedan
masin-masing hanya mencapai angka 20%emudian terakhir mendiskusikan setiap
10%, dan bahkan 5% saja. Persentagdormasiyang mereka telah dapatkan, selain
pencapaian hasil seperti yang dijabarkan di atpembelajaran yang dilakukan dari segala jenis
terkesan sangat berbeda dengan pembelajasamber tadi. Kegiatan ini akan membuat
dengan menggunakan model diskusi dan belajaahasiswa melakukan pembelajaran dengan
aktif, praktik, dan lain sebagainya. Pencapaidrati yang riang dan menikmati tiap tahapannya,
terendah yang dihasilkan dari metode diskutrlepas dari pembelajaran tersebut dilakukan
adalah 50% sedangkan mengajar yang lain setti&elas ataupun di luar kelas.

praktik menorehkan persentase belajar yang Ada banyak sekali manfaat dari kegiatan
lebih tinggi yaitu 75% dan 90%. Belajarbelajar mengajar dengan meto8edent-
mengajar dengan metode yang terakhir adal@enteed Learnindagi peserta didik maupun
penjelasan mengenai informasi pengetahugendidik seperti yang dikemukakan dielgyele
yang telah dipelajari sebelumnya melgleer Attard dari Education International yaitu:
group-nya dengan cara berdiskusi dan saling Pertama,cara ini akan membuat para
bertanya, melakukan dialog, bahkan berdebgieserta didik menjadi bagian integral dari
Sehingga proses belajar mengajar berbasisbuah komunitas akademik. Sejatinya peserta
mahasiswa ataiudent-Centerd Learning didik kini dapat disebut sebagai civitas
pada saat sekarang ini sangatladkademika, namun halinisering tidak maksimal
direkomendasikan dengan tujuan agar pesded@pat terwujud dikarenakan pendidik tidak
didik dalam hal ini mahasiswa dapamemperlakukan mereka sebagai masyarakat

memperoleh hasil belajar yang optimal. akademik, akan tetapi sebagai objek pada saat
Kemudian apa yang diistilahkanceramah ataupun memberikan perkuliahan.
sebenarnya dengaBudent-Centeed Keduamemperbaiki serta meningkatkan

Learning? Melihat dari pengertiannya, motivasi belajar tiap peserta didik. Hal ini
Sudent-Centezd Learningadalah sebuah dimungkinkan untuk terjadi karena sistem dari
kegiatan belajar mengeajar yang berpusat pagaident-Centeed Learning akan
peserta didik atau mahasiswa. Dalam arti lamemposisikan peserta didik sebagai
metode ini menuntut peserta didik menjadnasyarakat akademik yang mesti memahami
pelaku aktif dalam proses belajar menggjat  teori kemudian dapat mengaplikasikannya serta
ini tentunya sangat kontras dendaacher mengerjakan evaluasi beserta kajian-kajian atas
Centeed Learningdi mana kegiatan belajarteori tersebut. Dalam hal ini setiap peserta didik
mengajar lebih banyak didominasi atajuga dituntut untuk dapat menyajikan informasi
berpusat pada pendidik. Lebih rinci, definisatau hasil kajiannya pagaer goupataupun
mengenaiSudent-Centegd Learning pendidik yang telah membinanya sehingga
disampaikan oleh RodolfoAng (2001:86), mereka akan dengan otomatis menjadi
dari Loyola SchoolAteneo de Manila termotivasi untuk memperbanyak kegiatan
University Menurut pendapatny&udent- pembelajaran diluar kelas. Dan hal ini akan
Centeed Learningmerupakan metode mendorong terbentuknya masyarakat pelajar
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Ketiga,peserta didik menjadi lebih mandirimenanggulangi terjadinya miskonsepsi selain
dan memiliki tanggungjawab untuk teruslaripada strategi belajar mengajar yang lain,
meningkatkan kegiatan pembelajaran. Prosessalnya melalui analogi hubungan, wawancara
belajar mengajar berbasisident-Centerd  dialogis, diskusi kelompok, simulasi komputer
Learningmembuat peserta didik selalu beradpeta konsep, pengalaman lapangan atau
dalam keterikatan untuk mempelajari suatu hgdercobaan serta pertanyaan terus menerus
Hal ini dikarenakan adanya tuntutan untukSuparno, 2005: 46). Pada bagian ini, pendidik
mereka agar selalu dapat menyajikan ddnisa memberikan permasalahan berdasarkan
mempresentasikan apa yang telah didap@aipik atau tema yang dipelajari saat itu.
dalam penelitian kepadaeer goup dan Kemudian peserta didik diminta agar dapat
pendidik sehingga peserta didik secara otomati'emecahkan permasalahan tersebut, baik
harus bertanggungjawab secara mandiri karesecara individu maupun kelompok. Dengan
adanya tuntutan untuk selalu melengkagiemecahan masalah, peserta didik dilatih dalam
informasi keilmuan yang tentunya merek@engorganisasian kemampuan dan
perlukan untuk disajikan di depan kelas dalapengetahuannya. Hal ini menjadi penting agar
setiap pertemuannya peserta didik mengungkapkan alasannya

Manfaat yang terakhir adalah arus masukelakukan pengerjaan dengan caranya sendiri
pendidikan tinggi yang semakin tinggi sertédermasuk bagaimana ia memecahkan masalah.
keperluan pasar yang semakin banyak dan Dengan melakukan pengamatan terhadap
beragam sehingga kebutuhan pembelajarpaserta didik dalam pemecahan masalah, tenaga
para peserta didik juga menjadi makipendidik akan mudah menentukan apakah
diversifikatif disesuaikan dengan arah profegieserta didik mengalami miskonsepsi atau tidak.
yang akan dituju peserta didik setelah selesaetika pendidik mengetahui adanya
mengenyam pembelajaran di perguruan tinggniskonsepsi pada peserta didik, maka ia
Sudent-Centexd Learningmemberikan diharapkan dapat dengan segera merumuskan
peluang kepada peserta didik untuk belajalan melakukan langkah reduksi miskonsepsi.
keilmuan yang ditekuninya dengan cara mandi8ejalan dengan prinsip konstruktivisme,
serta tidak adanya keterikatan dengan bahpembelajaran adalah sebuah proses konstruksi
ajar yang menjadi sentral kajian kelompok atgoemahaman terhadap dunia. Dalam hal ini,
peserta didik lain dari jurusan atau program stugeserta didik mengkonstruksikan pengetahuan
yang berlainan atau bahkan mungkin dadalam pikiran mereka masing-masing (Demitra
jurusan atau program studi yang sama. 2003: 34).

Sudent-Centexd Learningnempunyai
peluang untuk mendorong peserta didik menjali  PEMBAHASAN
lebih aktif dalam belajar didasarkan atas irama
belajar masing-masing individu. Hal ini tentl2.1 Pendidikan untuk Pebelajar Dewasa
disesuaikan dengan usia individu. Kemudian Pendidikan untuk pebelajar dewasa
irama belajar itu harus dipandu untuk dapdterbeda dengan pendidikan untuk pebelajar
tetap berlangsung dinamis dan memiliki tingkaisia remaja atau anak-anak. Pendidikan untuk
kompetensi yang tinggi pebelajar dewasa lebih dititikberatkan pada

MetodeProblem-Based Learniredalah keinginan kuat untuk belajar secara mandiri
pemecahan masalah yang merupakan salah sgiaupun peningkatan kegiatan bertanya
pembelajaran konstruktivisme yang merupakanengenai hal-hal ilmiah sesuai dengan bidang
sebuah alternatif belajar yang bisgendidikannya. Hal senada dijelaskamnen
diimplementasikan dalam usaha untukdalam Supriantono, 2008: 76) bahwa
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pendidikan dewasa merupakan prosex1.1 Kondisi dan Prinsip Belajar Orang
penumbuhkembangan hasrat untuk bertanya Dewasa
serta belajar secara kontinyu sepanjang hayat. Terdapat beberapa situasi belajar
Untuk pembelajar dewasa, belajar ergiembelajaran, serta prinsip pembelajaran dari
kaitanya dengan pengarahan diri sendiri untydeserta didik dewasa. Diantaranya, ketika
bertanya harta mendapatkan jawaban yapgserta didik memiliki kebutuhan belajaaka
diinginkan.. pada prinsipnya pengajar atau pendidik
Menurut UNESCO (dalam Supriantonomengemukakan beberapa kemungkinan baru
2008), pendidikan orang dewasa adalattalam memenuhikeinginan peserta didik serta
keseluruhan proses pendidikan dengan hal-lmemberikan bantuan setiap saat.
yang diorganisasikan sebagai berikut, yaitu isi, Lindeman (tahun: hal) menyatakan bahwa
tingkatan, dan metodenya, baik secara formirdapat 5 prinsip-prinsip pembelajaran dari
ataupun tidak terhadap emua program yang agri belajar orang dewadertamapeserta
di jenjang pendidikan seperti sekolah dadidik dewasa akan memiliki motivasi untuk
universitas serta tempat pelatihan kerja yamgelakukan pembelajaran yang dapat mengisi
membuat peserta didik diakui dewasa olekebutuhan dan memenuhi minatnya, sehingga
masyarakat sehingga dapat mengembangkiik awal dari pembelajaran peserta didik
kemampuannya, memperluas pengetahuannglawasa adalah menemukan kebutuhan serta
terus meningkatkan kualifikasi teknis, daminat terhadap aktivitas belajeduapeserta
profesionalnya, sehingga dapat menyebabkditik dewasa memiliki orientasi pembelajaran
adanya perubahan sikap dan perilakunya dalgrang berpusat pada kehidupan sehingga
perspektif perkembangan pribadi secara holisfgembelajaran peserta didik dewasa mesti
serta partisipasi dalam pengembangan ekonomiemiliki kaitan erat dengan kehidupan, tidak
sosial, dan budaya yang bersifat seimbang sentanya kaitan dengan pelajardfetiga,
bebas. Dengan demikian didefinisikan bahwaengalaman merupakan sumber pembelajaran
pendidikan terhadap peserta didik dewasang terbaik bagi pembelajar dewasa. Oleh
mesti terorganisir dengan baik serta memililgebab itu, strategi yang digunakan adalah lebih
orientasi pada pengembangan dan perubalzamyak mengenai pengalaman dan analisis
afektif, kognitif, dan psikomotorserta pengalamanKeempatselanjutnya peserta
partisipasi aktif dalam pengembangan ekononaljdik dewasa memiliki keinginan yang kuat
sosial, dan budaya. dalam mengarahkan diri mereka sendiri
Peserta didik dewasa dapat dikategorikasehingga pengalaman merupakan guru dalam
dalam tiga aspek, diantaranya: aspek biologisroses belajar mengajar dengan pengembangan
yaitu mereka yang disebut dewasa ketika telgiengetahuatelimaadalah perbedaan antara
mampu melakukan reprodukdfedua, individu dalam komunitas peserta didik dewasa
psikologis, dalam hal ini peserta didik disebugemakin mengalami pertambahan, sejalan
dewasa ketika mempunyai tanggung jawatiengan pertambahan usia yang terjadi, sehingga
terhadap keputusan yang diambil serta dalagaya belajatempat, waktu, serta kecepatan
kehidupanKetiga,sosiologis, dalam hal ini belajar mesti ditolerir
peserta didik disebut dewasa ketika telah dapat
mengerjakan aktivitas-aktivitas sosial yang@.1.2 Asumsi-Asumsi PokoKTeori Belajar
dibebankan kepadanya. Orang Dewasa
Knowles (1970: 125) menyatakan bahwa
ada empat pokok asumsi, sebagai berikut yaitu:
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Pertamakonsep diri, yang memilikiasumsi  Keempatorientasi belajayang memiliki
bahwa kesungguhan dan kematangan dasumsi yaitu orientasi belajar pada anak
peserta didik berawal dari ketergantungan totaéakan-akan telah ditentukan dan disituasikan
pada pengembangan dirinya sendiri, karena f@jar mempunyai orientasi yang terpusat pada
itu dapat mengarahkan diri peserta didik sendmateri pembelajaran. Sedangkan pada orang
secara mandiri. Dengan adanya kemandirian idiewasa, orientasi belajarnya memiliki
peserta didik dewasa memerlukan adany@cenderungan terpusat pada pemecahan
pengakuan atau penghargaan dari orang laebuah permasalahan yang sedang dihadapi.
sebagai seorang individu yang mempunyaial ini disebabkan karena proses pembelajaran
prinsip dan dapat menentukan dirinya sendibagi individu dewasa seakan-akan adalah
serta mengarahkan dirinya sendiri. merupakan keperluan untuk menghadapi
Kedua, peranan pengalaman, yanderbagai macam permasalahan yang muncul
memiliki asumsi bahwa berdasarkan perjalanatalam kehidupan sehari-hari terutama yang
waktu, peserta didik tumbuh dan berkembangemiliki kaitan erat dengan fungsi serta peran
ke arah yang semakin matang. Dalarsosial dari peserta didik dewasa tersebut.
perjalanannya, peserta didik mendapatkan
berbagai macam pengalaman kehidup&h2 Proses dan Pendekatan Pembelajaran
sehingga secara langsung maupun tidak diPerguruan Tinggi
langsung dapat membuat peserta didik menjadi  KamusWebstetrs NewWorld dictionary
sumber belajar yang sedemikian kaya, dqta962: 198), menyatakan bahwa pendidikan
kemudian pada saat yang sama, peserta didierupakan tahapan pengembangan serta
tersebut memberikan dasar yang luas untlé&tihan yang mencakup komponen penge-
melakukan proses pembelajaran, sertahuan, kepribadian, serta keterampilan, yang
mendapatkan pengalaman yang baru. utamanya dilakukan dalam bentuk aktivitas-
Ketiga kesiapan belajayang memiliki  aktivitas pendidikan yang mencakup proses
asumsi bahwa tiap peserta didik menjadialam mencetak lulusan berkualitas serta
semakin matang disesuaikan dengan perjalarteensformasi pengetahuan yang dikerjakan oleh
waktu masing-masing. Sehingga kesiapan dalgreserta didik atau organisasi belajar (dalam
melakukan proses pembelajaran tidak semdtattah 2004: 14).
ditentukan oleh keperluan ataupun tuntutan Untuk mempersiapkan sumber daya
akademik maupun biologisnya, tetapi lebilmanusia serta warga negara yang baik,
banyak ditentukan oleh tuntutan perkembang&iswoyo, dkk. (2007: 83) menyatakan
serta perubahan dalam peran sosial individRendidikan Nasional bertujuan untuk
tersebut. Misalnya seorang anak melakukanengembangkan potensi individu sehingga
proses pembelajaran dikarenakan adangapat menjadi manusia yang memilikiiman dan
tuntutan akademik serta biologisnya, akan tetagigwa kepadduhanYang Maha Esa, sehat,
pada orang dewasa proses pembelajarberiimu, memiliki akhlak mulia, kreatif, mandiri,
dilakukan karena peranannya sebagai pekerg®grta dapat menjadi warga negara yang
orang tua, ataupun pemimpin sebuah organisat&mokratis dan bertanggung jawab (Undang-
Hal-hal semacam ini memiliki dampak terhadafdndang No. 20 tahun 2003 pasal 3).
materi pembelajaran dalam suatu aktivitas Tahapan dalam pendidikan memerlukan
belajar atau pelatihan tertentu. Dalam hal isumber daya manusia yang dapat membimbing
materi pembelajaran tentunya mesti adaara generasi penerus bangsa. Sumber daya
penyesuaian dengan kebutuhan yang sesu@nusia yang dimaksudkan disini adalah
dengan peran sosial peserta didik dewasa. pendidik.-Tahapan dalam menghasilkan output
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yang berkualitas dilakukan di perguruan tinggkedua peserta didik mempunyai motivasi yang
Pendidikan tinggi adalah tumpuan terakhir datinggi dalam mengikuti setiap kegiatan
keseluruhan jenjang pendidikan sertpembelajaran, sehingga suasana demokratis
difungsikan sebagai wahana pembentukarkan tumbuh dengan sendirinya dalam
outputatau sarjana yang mempunyai budgyembelajaran, dan hal ini akan memunculkan
pekerti luhuy nilai-nilai kearifan, serta dapatdialog serta diskusi sehingga peserta didik dapat
memajukan kehidupan (Harsono 2008: 22).saling belajar serta membelajarkan diri. Dan
yang terakhir yaitu hal ini mampu meningkatkan

2.3 Student-Centered Learning wawasan atau pengetahuan bagi pendidik

Hadi (2007: 56) menjelaskan bahw&arena apa yang disampaikan oleh peserta
pembelajararfudent-Centezd Learning didik mungkin saja adalah merupakan informasi
memiliki arti bahwa peserta didik mesti didorondparu atau belum pernah diketahui sebelumnya.
agar mempunyai motivasi dalam diri sendiriKkeunggulan-keunggulan seperti yang sudah
Dengan demikian dapat berusaha secara kedjelaskan di atas mampu mendukung upaya
untuk memilikiskill ataupun kompetensiyangStudent-Centeed Learning untuk
diharapkan. Hal ini dapat dikerjakan dengamenciptakan kegiatan belajar mengajar yang
metodeSudent-Centerd Learningsehingga lebih efektif serta efisien.
dalam hal ini peserta didik diberikan ruang gerak  Penerapa&udent-Centexd Learningdi
untuk mengungkapkan pendapat-pendapatngarguruan tinggi bertujuan agar peserta didik
secara jelas. Kemudian mampu menyelesaikbelajar secara aktif dan menekankan
setiap permasalahan yang ditemui. Harapannggmbelajaran pada sumber belagahingga
dengan diterapkanny&udent-Centexd dalam hal ini, proses belajar mengajar dapat
Learning,peserta didik mampu menempuhlmengembangkan kreatifitas berpikir peserta
program belajar dengan tidak adanya kendaldidik. Selain ituSudent-Centexd Learning
serta tepat waktu berdasarkan target, atdapat mengkontruksi pengetahuan sebagai
malah dapat menyelesaikan studi lebih cepapaya untuk memperbaiki serta meningkatkan
dari yang ditargetkan. Selanjutnya ketikpemahaman yang baik terhadap materi
peserta didik sudah ada di dunia kerja, merek@mbelajaran (Dikti, 2004: 78).
akan mampu berkompetisi dengan yang lain.

Menurut Harsono (dalam Sudjana 20052.4 Problem-Based Learning
37), Sudent-Centexd Learningadalah
sebuah pendekatan dalam kegiatan belaja#.1 PengertiarProblem-Based Learning
mengajar yang bisa digunakan untuk Pembelajaran berbasis masalah atau
memfasilitasi peserta didik untuk dapaProblem-Based Learningerupakan sebuah
melibatkan diri secara aktif dalam prosemodel pembelajaran yang berpusat pada siswa,
experiential learningPada saat inBudent- memposisikan siswa dengan berbagai macam
Centeed Learningdiharapkan mampu permasalahan yang ditemuinya dalam
menjadi pendekatan kegiatan belajar mengajeehidupannya sehari-hari. Dengan menggu-
yang sebaiknya digunakan oleh setiapakan metode belajar mengajar seperti ini,
perguruan tinggi karena memiliki banyalksiswa sedari awal diajarkan untuk menghadapi
keunggulan, diantaranya yang pertama adaldan menyelesaikan permasalahan seperti yang
peserta didik bisa merasakan bahwa prose®reka akan temui dalam kehidupannya ke
belajar mengajar menjadi miliknya sendirdepan.
karena mereka diberikan ruang gerak untuk Problem-Based Learningdalah cara
berpartisipasi secara aktif dalam proSesng untuk menyajikan permasalahan sebagai titik
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tolak pendiskusian permasalahan, untutalam memecahkan permasalahan sehingga
kemudian dilakukan analisis dan disintesis dalamendapatkan pengetahuan dan juga konsep
kegiatan pemecahan masalah oleh peserta digiknting dari materi-materi pembelajaran.
Permasalahan dapat diberikan oleh pendidik,
kemudian pendidik bersama peserta didiR.4.2Model Pembelajaran Berbasis
bersama-sama melakukan analisis serta Masalah (Problem-Based Learning)
kemudian berusaha untuk menyelesaikan Dalam implementasi metode belajar
peermasalahan tersebut. Dengan demikiamengajar yang berfokus pada penyelesaian
metode pembelajaran berbasis masalah at@asalah atau pembelajaran berbasis masalah,
Problem-Based Learningerupakan sebuahpendidik memberikan kesempatan yang
metode pembelajaran yang berfokus pada alssgbesar-besarnya pada peserta didik untuk
permasalahan dan kemudian memecahkarenetapkan tema permasalahan yang memiliki
masalah tersebut (Abuddin, 20243). kaitan dengan materi pembelajaran, meskipun
Kemudian Stephen, dkk. (dalamdalam halini, pendidik mempersiapkan materi
Ngalimun, 2013:89) menyebutkan bahwgang harus didiskusikan dalam sebuah
Problem-Based Learningdalah sebuah pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar
metode pembelajaran yang melibatkadiarahkan agar peserta didik dapat
partisipasi aktif peserta didik untukmenyelesaikan permasalahan secaralogis serta
menyelesaikan sebuah permasalahan dengastematis.
melalui tahapan-tahapan analisis dengan Meihat lebih detail pada aspek psikologi,
metode ilmiah, sehingga pada akhirnya pesegge@mbelajaran berbasis masal&moplem-
didik dapat mempelajari pengetahuan yangased Learningberlandaskan pada psikologi
memiliki hubungan erat dengan permasalahakpgnitif yang bertitik tolak dari sebuah
serta sekaligus mempunyai keterampilan dalapandangan bahwa pembelajaran merupakan
pemecahannya. Sedangkan Dirjen Dikti (dalatahapan perubahan perilaku berkat adanya
Cholisin, 2006: 89) menyatakan pengertiapengalaman (Sanjaya, 2010: 213). Kegiatan
Problem-Based Learningerupakan sebuahbelajar mengajar bukanlah semata-mata
metode belajar mengajar yang menggunak#egiatan untuk menghafalkan banyak teks atau
permasalahan kontekstual sebagai suatu situfadita empiris, tapi lebih merupakan sebuah
atau iklim bagi peserta didik untuk belgjartahapan interaksi secara sadar yang terjadi
dengan cara memiliki pikiran kritis danantara peserta didik dan lingkungannya. Dengan
memecahkan permasalahan serta mendapatk#dakukannya tahapan ini, peserta didik akan
pengetahuan dan konsep penting dari sebuaérkembang secara utuh sedikit demi sedikit.
pembelajaran. Ini berarti bahwa perkembangan mereka tidak
Berdasarkan apa yang telah dijelaskan tanya ada dan terlihat dari aspek kognitif saja,
atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwaelainkan juga aspek afektif dan psikomotor
Problem-Based Learningdalah sebuah Ngalimun (2013: 90), menyebutkan bahwa
metode pembelajaran yang terfokus padialam metoderoblem-Based Learningtik
pelacakan akar permasalahan yang serikgnsentrasi ada pada permasalahan yang
dijumpai di lingkungan sehari-hari sebagailisajikan. Sehingga dalam hal ini peserta didik
konteks pembelajaran dengan pelibatamelakukan pembelajaran terhadap konsep-
peserta didik dalam rangka memecahkatonsep yang memiliki kaitan dengan
permasalahan melalui prosedur iimiah. Dengapermasalahaikan tetapi juga mempelajari
demikian, peserta didik diajarkan bagaimanaetode ilmiah yang dapat digunakan dalam
berpikir kritis dan belajar melalui pengalamapemecahan masalah tersebut. Oleh karenanya
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bukan saja mesti paham dengan baik konsppda kegiatan belajar mengajar di perguruan
yang relevan dengan permasalahan yati§ggi. Sebabnya adalah metoieblem-
menjadi pusat perhatian, tetapi dapat jugd@sed Learningangatlah berbeda dengan
memperoleh pengalaman mengends banyakan pendekatan yang lain termasuk
pembelajaran yang ada kaitannya deng@ﬁ:ndekatan konvensiondroblem-Based

ket ilan dal k dekatargarningadalah metode belajar mengajar yang
elerarpian taaim menerapiarn pende aajﬁﬁiasari oleh sebuah permasalahan. Metode ini

pendekatan ilmiah guna menyelesaika : - o
ermasalahan serta membiasakan diri untmen_untut pellbqtan akt|V|ta_s berpikir dalam
P lIiléglatan belajar mengajar agar dapat

memiliki pola berpikir kritis. _ memecahkan masalah dengan cara yang tepat.
Selain itu Sanjaya (2010: 214-215) proplem-Based Learningemiliki korelasi
menyebutkan ada tiga karakteristik utama dggsitif dengan fungsi kognitif yang berisi

Problem-Based LearningertamaProblem-  herbagai jenis kegiatan berpikir dan hal ini
Based Learningnerupakan rangkaian kegiatanertuang dalam tahapan-tahapan kegiatan
belajar mengajaartinya adalah bahwa dalampembelajarannya antara Igirior knowledge,
peneraparProblem-Based Learningda reorganisasi, pengetahuan baru, kemudian
kegiatan yang mesti dikerjakan oleh pesertaroses analisis, serta sintesis, strukturisasi,
didik. Problem-Based Learningnenuntut pengembangan ide ide, dan yang terakhir
siswa tidak hanya sekedar mendengarka#falah pemecahan permasalahan.
mencatat, dan menghafalkan materi-materi Beberapa karakteristik daFiroblem-
pembe|ajaran tetap| lebih jauh mel&blem- Based Learningdalah misalnya permasalahan
Based Learningpeserta didik diharapkanyang akan diselesaikan diinformasikan lebih
dapat berpikir aktif dan berkomunikasi, sertdahulu sebelum peserta didik mempunyai
mencari, dan mengolah data, dan pada akhirf§@ngetahuan baru, yang didasarkan untuk
membuat kesimpulan-kesimpulan. Kedu®@e€mecahan permasalahan yang bersifat
kegiatan belajar mengajar ini memposisikatfitegratif, serta adanya penilaian terhadap
permasalahan sebagai titik tolak dalam proskggdiatan dalam memecahkan permasalahan.
belajar mengajaKetiga, pemecahan masalah ~ Problem-Based Learnindalam hal ini
dikerjakan dengan segmentasi dari pendekatddngat tepat diterapkan unt@&udent-
berpikir ilmiah. Dalam proses berpikir dengaf-enteed Learning Problem-Based
penggunaan metode ||m|ah’ proses berpikli.'earningjajam level pendidikan tlnggl memiliki
deduktif dan induktif dikerjakan dengankontribusi yang besar untuk membentuk
sistematis serta empiris. kompetensi peserta didik dalam menerapkan
Dari penjelasan yang sudah disampaikdteberapa teori dan pendekatan teoritis,
di atas, maka dapat disimpulkan bahwtgrhadap beberapa situasi dalam sebuah
implementasi metod@®roblem-Based komunitasyang fokus pada permasalahan hidup
Learning Sangat diharapkan agar dapdﬂleldU, SEbagai akibat dari interaksi mereka
memperbaiki serta meningkatkan hasil belajglengan lingkungan dari proses pembelajaran.
peserta didik, sehingga nantinya peserta didike¢ngan menggunakaRroblem-Based
diharapkan mampu mengimplementasikakearning, diharapkan peserta didik akan
kompetensinya tersebut dalam kehidupannyaemiliki sensitifitas tinggi terhadap permasa-

sehari-hari. lahan di sekitarnya, sehingga pada akhirnya
mereka dapat menstimulasikan kemampuan
. SIMPULAN mereka untuk mencari solusi dalam pemecahan

Problem-Based Learningdalah metode Masalah dengan menggunakan banyak sudut
belajar mengajar yang cocok untuk diterapka®andang.
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